
Tujuan analisis risiko bencana (1) 
 

• Pengurangan Risiko Bencana dimaknai sebagai sebuah 
proses pemberdayaan komunitas melalui pengalaman 
mengatasi dan menghadapi bencana yang berfokus 
pada kegiatan partisipatif untuk melakukan kajian, 
perencanaan, pengorganisasian kelompok swadaya 
masyarakat, serta pelibatan dan aksi dari berbagai 
pemangku kepentingan, dalam menanggulangi 
bencana sebelum, saat dan sesudah terjadi bencana. 
Tujuannya agar komunitas mampu mengelola risiko, 
mengurangi, maupun memulihkan diri dari dampak 
bencana tanpa ketergantungan dari pihak luar. Dalam 
tulisan siklus penanganan bencana kegiatan ini ada 
dalam fase pra bencana 



Tujuan analisis risiko bencana (2) 
 

• Fokus kegiatan Pengurangan Risiko Bencana 
secara Partisipatif dari komunitas dimulai dengan 
koordinasi awal dalam rangka membangun 
pemahaman bersama tentang rencana kegiatan 
kajian kebencanaan, yang didalamnya dibahas 
rencana pelaksanaan kajian dari sisi peserta, 
waktu dan tempat serta keterlibatan tokoh 
masyarakat setempat akan sangat mendukung 
kajian analisa kebencanaan ini. Selain itu juga di 
sampaikan akan Pentingnya Pengurangan Risiko 
Bencana mengingat wilayah kita yang rawan akan 
bencana.  



Langkah-langkah analisis risiko. 

• Bencana tak terpisahkan dalam sejarah manusia. 
Manusia bergumul dan terus bergumul agar 
bebas dari bencana (free from disaster). Dalam 
pergumulan itu, lahirlah praktik mitigasi, seperti 
mitigasi banjir, mitigasi kekeringan (drought 
mitigation), dan lain-lain. Di Mesir, praktik 
mitigasi kekeringan sudah berusia lebih dari 4000 
tahun. Konsep tentang sistem peringatan dini 
untuk kelaparan (famine) dan kesiap-siagaan 
(preparedness) dengan lumbung raksasa yang 
disiapkan selama tujuh tahun. 



• Bencana alam adalah suatu peristiwa alam yang 
mengakibatkan dampak besar bagi populasi manusia. 
Peristiwa alam dapat berupa banjir, letusan gunung 
berapi, gempa bumi, tsunami, tanah longsor, badai 
salju, kekeringan, hujan es, gelombang panas, hurikan, 
badai tropis, taifun, tornado, kebakaran liar dan wabah 
penyakit. Beberapa bencana alam terjadi tidak secara 
alami. Contohnya adalah kelaparan, yaitu kekurangan 
bahan pangan dalam jumlah besar yang disebabkan 
oleh kombinasi faktor manusia dan alam. Dua jenis 
bencana alam yang diakibatkan dari luar angkasa 
jarang mempengaruhi manusia, seperti asteroid dan 
badai matahari.  



• Berikut ini adalah jenis bencana, baik bencana 
alam maupun non alam berikut karakteristik dan 
permasalahannya. Setiap jenis bencana memiliki 
karakteristik dan sangat berkaitan erat dengan 
masalah yang dapat diakibatkannya. Dengan 
mengenal karakteristik setiap ancaman, kita 
dapat mengetahui perilaku ancaman tersebut 
dan menyusun langkah-langkah pencegahan, 
mitigasi dan kesiapsiagaan termasuk dalam 
penyusunan rencana operasional saat terjadi 
bencana.  


